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BAB III
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
DALAM PERKEMBANGAN

A. Pengertian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Mengawali bahasan tentang ilmu pengetahuan maka
tidak lepas dari pengertian ilmu dan pengetahuan itu sen-
diri. Sebab pada dasarnya ilmu pengetahuan adalah dua kata
benda yakni ilmu dan pengetahuan, Kata ilmu dalam bahasa
inggris sering disebut dengan sains sedangkan pengetahuaﬁk
disebutnya dengan knowldge. Dengan demikian maka termino-
logi ilmu pengetahuan adalah sinonim dengan scientific
knowldge.1 Ilmu merupakan bagian dari pengetahuan yang di
dapat melalui proses tertentu yang di namakan metode ilmi-
ah. Yakni mencakup pengamatan, eksperimen, deduksi, vali-
dasi dan usaha-usaha penyanggahan semuanya menyebabkan
akumulasi fakta-fakta obyektif sebagai tubuh pengetahuan.
Jadi ilmu merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun se-
cara konsisten dan kebenarannya telah teruji secara
empiris. Sedangkan pengetahuan pada hakekatnya merupakan
segenap apa yang kita ketahui tentang suatu obyek terten-

tu. Sebagaimana dikatakan oleh Dr. M.J. Langeveld. guru

Besar di Rijk Universiteit Utrecht, Pengetahuan itu ialah

1Jujun-S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pe-

Pengantar Populsr, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1993,
hal,.297,.
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"Kesatuan subyek yang mengetahui dan obyek yang diketahui.
Suatu kesatuan dalam. mana obyek itu di pandang oleh sutyek
sebagai diketahuinya".2 Namun tidak semua pengetahuan da-
pat disebut ilmu sebab ilmu merupakan pengetahuan yang
cara mendapatkanya harus memenuhi syarat-syarat tertentu.

Dalam pada itu di kalangan ilmuwan ada keseragaman
bahwa ilmu itu tersusun dari pengetahuan secara teratur,

yang diperoleh dengan pangkal tumpuan (obyek) tertentu de-

ngan sistimatis, metodis, rasional/logis, empiris, umum
dan akumulatif. Pengertian pengetahuan sebagai filsafat
tidaklah sederhana karena bermacam-macam pandangan dan

teori (epistimologi) 4i antaranya pandangan .. 4ristoteles,
bahwa pengetahuan merupakan pengefahuan yang di dapat da-
ri indra dan dapat merangsang budi. Menurut Desca;tes ilmu
pengetahuan merupakan serba budi, oleh Bacon dan David
Home di artikan sebagai pengalaman indra dan batin. Menu-
rut Imanuel Khan pengetahuan merupakan antara budi dan
pengalaman dan teori Phyrro mengatakan bahwa tidak ada
kepastian dalam pengetahuan. Dari berbagai macam pandangan
teori tentang pengetahuan diperoleh sumber-sumber  penge-
tahuan berupa ide, kenyataan, kegiatan akal budi, pengala-

man. Sintetis budi atau meragukan karena tak adanya

2M.J. Langeveld, Menuju Kepemikiran Filsafat, P.T.
Pembangunan,Jakarta, t.t., hal. 32.
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sarana untuk mencapai pengetahuan yang pasti.3
 Selanjutnya menurut terminologi Prof. Dr. A. Bai-
quni didalam bukunya yang berjudul "Islam dan pengetahuan
modern"”, ilmu pengetahuan (sains) secara singkat dapat
di formulasikan sebagai himpunan pengetahuan manusia yang
dikumpulkan melalui suatu proses pengujian dan dapat = 4i
terima oleh rasio, artinya dapat dinmalar. Jadi kita dapat
mengatakan bahwa sairs adalah himpunan rasionalitas ko-
lektif insani.* Seperti halnya Baiquni, Prof. Dr. Ashley
Montagu, guru besar antropologi di Rutgers University se-
bagaimana yang dikutip oleh Endang Saifuddin Ansari me-
nyimpulkan ilmu pengetahuan ialah pengetahuan yang disusun
dalam satu sistema yang berasal dari pengamatan, studi
dan percobaan untuk menentukan hakekat dan prinsip ten-
tang yang distudi.5 Dalam hal yang sama V. Afanasef seo-
rang pemikir marxist bangsa Rusia mengatakan ilmu
pengetahuan ajalah pengetahuan manusia tentang alam, na-
syarakat dan pikiran. Ia mencerminkan alam, dalam konsep-
konsep, kategori-kategori dan hukum yang ketepatannya di

uji dengan pengalaman praktis.

3M. Munadar Sulaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori Dan
Konsep ilmu Sosial, PT Eresco,Bandung, 1985, hal. 158.

4A, Baicuni, Islam dan Ilmu Pencetahuan Modern,
Pustaka, Jakarta, 12983, hal.l.

5Endang Saifuidin Ansari, Ilmu Filsafat dan Agama,
Bina Ilmu, Sursbaya, 1987, hal. 48.
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Lain halnya dengan Prof. Dr. T. Jacob ilmu penge-
tahuan menurutnya adalah suatu sistem yang 4di kembangkan
manusia untuk mengetahui keadaannya dan lingkungannya
serta menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya, atau me-
nyesuaikan lingkungannya dengan dirinya dalam rangka
strategi hidupnya.6 Sedangkan dalam ensiklopedi Indonesia
kita dapati keteréngan sebagai berikut:

Ilmu pengetahuan, suatu sistem berbagai pengeta-

huan yang masing-masing mengenai suatu bidang

pengalaman tertentu dan disusun sedemikian rupa

menurut asas-asas tertentu sehingga menjadi kesa-
tuan. Masing-masing sistem diperoleh sebagai hasil

pengkajian yang dilakukan secara teliti dengan
menggunakan metode-metode tertentu (induksi dan
deduksi).’ :

Dari difinisi tersebut diatas maka pengertian ilmu
pengetahuan yang setepatnya dewasa ini merupakan perﬁadu-
an ciri-ciri pokok berupa aktivitas pengetahuan yang
mempunyal tanda dan syarat tertentu, yaitu: sistimatik,
rasional, empiris, umum dan kumulatif, bahwa ilmu penge-
tahuan itu merupakan lukisan dan keterangan yang lengkap
dan konsisten mengenai hal-hal yang di studi-nya dalam
ruang dan waktu sejauh jangkauan pemikiran dan pengindra-

an manusia.

67, Jacob, Manusia Ilmu Dan Yeknologi, PT. Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1988, hal. 7.

7Hassan Shadly, Ensiklopedi Indonesia, Ichtiar Ba-
ru-VYan Hoeve, Jakarta, 1982, hal. 1385.
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Dengan demikian dapatlah dirumuskan, bahwa ilmu
pengetahuan itu ialah usaha pemahaman manusia yang disusﬁn
dalam satu sistema kenyataan, struktur, pembagian, bdagian-
bagian dan hukum-hukua tentang hal ikhwal yang 4i selidiki
sejauh yang dapat dijangkau daya pemikiran yang di bantu
pengindraan manusia itu, yang kebenarannya diuji secara
empiris, riset dan eksperimental.

p Selanjutnya kata teknologi oleh A. Baiquni diarti-
kan sebagai penerapan sains secara sistimatis untuk mem-
pengaruhi alam di sekeliling kita dalam suatu proses
produktif ekonomis untuk menghasilkan sesuatu yang ber-
manfaat bagi manusia.8 Seperti halnya Baiquni Prof. H. M,
Arif M.ed mengatakan teknology is an applied science. Tek-
nologi sebagai ilmu pengetahuan terapan. Bagi J. Ellul da-
lam tulisarnnya ®erjudul "The technologi society", istilah
teknologi kerap kali disebut dengan teknik, meékipun arti
atau maksudnya sama. Menurut Ellul istilah teknik diguna-
kan tidak hanya untuk mesin, teknologi atau prosedur untuk
memperoleh hasilnya, melainkan totalitas metode yang di
capai secara rasional dan mempunyai efensiensi dalam
setiap bidang aktivitas manusia. Jadi teknik menurut ellul

adalah berbagai usaha, metode dan cara untuk .. memperoleh

8A, Baiquni, Op. Cit., hal. 6.



39

hasil yang sudah distandarisasi dan diperhitungkan  sete-
lumnya. Singkatnya teknik merupakan kesatuan sistimatis
dari semua cara yang sudah diolah sscara rasional ilmiah.9
Sedangkan‘bagi seorang ilmuwan teknologi itu bukan-

lah benda yang dapat d4ilihat seperti mesin, melainkan
teknologi itu adalah benda abstrak seperti yang terbayang
pada umunnya. Seperti logi-logi lainnya, ia adalah sejenis
ilmu, tepatnya teknologi adalah ilmu tentang cara mene-
rapkan sains untuk memanfaatkan alam bagi kese jahteraan
dan keryamanan manusia. Sesbagaimana dikatakan oleh Dr.Mar-
wah Daud Ibrahim teknologi sendiri adalah penerapan
pengetahuan ilmiah dalam bentuk penalaran yang membantu
manusia memecahkan masalah kehidupan yang bersifat praktis
peralatan ini bisa berupa perangkat lunak berupa -metode
dan teknik atau perangkat keras terupa peralatan fisik.10
Berixut ini Ellul menyajikan suatu diskripsi menge-

nai luasnya operasionalisasi teknik dalam berbagai bidang
kehijupan manusia yang antara lain sebagai berikut:11
1. Teknik meliputi bidang ekonomi, artinya teknik manpu
menghasilkan barang-tarang industri. Dengan teknik,mam-

vu mengkonsentrasikan kapital sehingga terjadi sentra-

lisasi ekonomi bahkan ilmu ekonomi sendiri terserap

“J, Inocencio Menezes, Mawusia Dan Teknologi, Kani-
sius, Yogyakarta, cet. pertana, 1186, hal. 1%,

1Ox"'iarwah Jaud I~rahim, Teknologi Emansipasi Dan
2ransendensi, i“izan, Bandung, Cet. I, 1924, hal.49.

‘iM. Munandar Sulaiman, Op. Cit., hal. 163.
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oleh teknik.

2. Texnik meliputi “idang organisasional seperti adminis-
tresi, pemsrintahan, manajemen, hukum dan militer.
contohnya dalam organisasi negara, bagi seorang teknik
negara hanyalzah merupakan ruang lingkup untuk aplikasi
alat-alat yang dihasilkan teknik. Negara tidak sepe-
nuhnya htermakna sebagai ekprssi keshendak rakyat,
tetapi dianggap perusahaan yang harus memberikan Jasa
dan dibuat berfungsi secara efisien.

3., Teknik meliputi bidang manusiawi, severti pendidikan,
kerja, olah raga, hiburan dan obat-obatan. Teknik
telahlmenguasai seluruh sesktor kehidupan manusia, ma-
nusia semakin harus beradaptasi dengan dunia teknik
dan tidak ada lagi unsur pribadi manusia yang . bebas
dari pengaruh teknik.

Sebagai akhir dari uaraian ini dapatlah disimpul-
kan bahwa dalam konsep yang pragmatis dengan kemungkinan
berlaku secara akademis, ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat diartikan himpunan rasionalitas kolektif insani
berikut penerapannya secara efektif dan efisien yang
berhubungan dengan proses produksi, menyangkut cara ba-
gaimana sumber, tanah, modal, tenaga kerja dan katram-

pilan dikombinasikan untuk merealisasi tujuan produksi.
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B. Sejarah Dan Perkembangannya

Pada sub badb ini penulis hannya membahas secara
ring«as sejarah dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologl dari masa prasejarah hingga menjelang avad XXI,
Sebagaimana kita lihat bahwa permulaan ilmu 3apat di susur
sanpai pada permulaan manusia. Tak diragukan lagi bahwa
manusia purba telah menemukan beberapa hubungan yang ber-
sifat empiris yang memungkinkan mereka untuk mengerti
keadaan dunia. Usaha mula-mula dibtidang keilmuan yang
tercatat dalam lembaran sejarah dilakukan oleh bangsa DMe-
sir, dimana »anjir sungai nil yang terjadi tiap tahun
ikut menyebabkan berkembangnya almanak, geomeiri dan kegi-
atan survey. Kesuksesan ini kemudian diikuti oleh bangsa
Babilonia dan Hindu yang memberikan sumbangan - sumbangan
yang berharga meskipun tidak seintensif kegiatan bangsa
Mesir. Setelah itu muncul bangsa Yunani yang menitik be-
ratkan pada pengorganisasian ilmu dimana mereka bukan
saja menyumbang perkembangan ilmu dengan Astronomi, kedok-
teran, dan sistim klasifikasi Aristoteles. Namun juga

silogisme yang menjadi dasar bagi penjabaran secara deduk-

tif pengalaman-pengalaman manusia, Dari itu maka bangsa
Yunani dapatlah dianggap sebagai pionir dalam mendeskati
12

perkembangan ilmu secara sistimatis.

12Juiun S. Suriasumantri, Ilmu Dalam Pargpektif
Yayasan Obo% ?ndonesia, Jakarta: 1392, nal. 87.
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Pada zamzn purta khususnya masa prasejzrah yang
mencakup kurun waktu selama empat juta tahun sampai kira-
kira 20.C00 atau 10.000 tahun sebelum masehi. Masa ini
disebut juga zzman hatu karena alat-alat yang sudah dapat
dibuat manusia untuk hidup sehari-hari dapat di katakan
semuanya dibuat dari batu. Pada awalnya manusia  mendapat
makanan dari apa yang sudah disediakan alam, yaitu hasil
hutan seperti >uah-huahan , umbi-umbian dan lain-lain.
Serta hasil buruan yang ditangkap dan dipotongnya dengan
mengguﬁakan alat-a2lat tatunya. Alat-alat -atu itupun me-
ngalami perkembangan baik konsistensinya maupun bentuknyz.
Mula-mula ia menggunakan batu yang empuk, kemudian me -
ningkat se2dikit demi sedikit menggunakan batu yang keras
yang terbukti lebih efektif untuk menaklukan buruannya.
Dengan terus berlangsungnya proses-proses mental maka
kemampuan penalaran manusia juga mulai meningkat, diiringi
dengan mulai berkembangnya ciri kre2tif yang menjadi salah
satu karakteristik dari spesies mereka. Yang secara1tepat
dinamai "homo sapiens” yang berarti makhluk beriikir.

Namun pada masa ini *elum ada petunjuk-petunjuk se-

cara jelas bahwa manusia sudah memiliki penalaran filoso-

fis yang mencari akar sebab musabab segala fenomena yang

13” Q S - I3 I3 b4 - ™ -
Conny R. Semiawan dkk, Dimensi Kreatif Dalam Fil
safat Ilmu, PT Remaja Rosdakarya, Janﬁung, 1997, hal.5.
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tamgak dan dialani.

Selanjvtnya v=da masa sej2rah yang meliputi  kurun
waktu Xurang ledih 15,000 tahun sampai 670 *ahun  sebelun
macehi, manusia pada masa itu mengalami peningkatan keman-
puan psuslaran yang mengalir secara berkesinambungan ke
semua arah. Adapun kemajuan yang sangat fundamental pada
masa itu adalah pengembangan ksmampuan membaca, menulis
dan terhitung. Dengan dikuasainya membaca dan menulis,
berkembanglah kebiasaan untuk melakukan pencatatan infor-
masi dan pengumpulan data secara sistimatis sehingga
akunulasi pengetahuan d4an pengalaman mulai memasuki tabak-
nya yang lebih teratur di handingkan dengan pada waktu
dokumentasi dan penyebaran informasi masih - berdasarkan
tradisi lisan.

Salah satu aplikasi pencatatan sistimatis dan
pengumpulan data itu ialah dikembangkannya penemuan—pehe-
muan taru, seperti peta perbintangan dengan konstelasinya
yang merupakan cikal bakal zodiak yang kita kenal seka-
rang. Kemudian aplikasi untuk kehidupan sehari - hari
islah ditemukannya siklus mingguan, siklus bulan, dan sik-
lus matahari, yang selanjutnya menjadi dasar pembuatan
macam-m2cam kalender, baik kalender yang terdasarkan bulan
maupun yang berdasarkan peredaran matahari. Semua penca-
paian ini menunjukan bahwa manusia purba masih berada

pada tingkat intelek untuk menerima segala peristiwa seba-



gaimana adanya tanpa melakukan pendalaman ilaizh letih
lanjut, Sehingga dapzt dikataken ciri "orang-orang pintar
pada zaman purba ialah sikap mental dan penalaran yang
reseptif dan empiris".14
Begitu Jjuga dengan teknologi ia bermula dengan
sebongkah batu yang dipegang dan digunzkan untuk  wmemecah
piji buah-buzhan berkulit keras severti kulit kenari.
Lalu seorang Jjenius purba berhasil mem=cah batu dengan
batu yang kemudian menghasilkan pecahan batu yang mempu-
nyai ujung tajam sehingga bisa digunakan untuk memotong.
Jenius lainnya menemukan ada sejenis batu yang bisa diba-
kar bisa menghasilkan lelehan yang ketika mengeras menjadi
bongkahan berkilau yang lebih kuat, ketimbang pecahan batu
jika digunakan untuk memotong. Itulah pisau yang kita
kenal. Namun tidak hanya pisau saja yang ia ciptakan, te-
tapi bérbagai jenis perkakas lainpun ia ciptakan. Dari
sinilah yang kemudian mengilhami munculnya awal teknologi
karena pada awalnya teknologi adalah perkakas perpanjangan
téngan manusia.15 |
Selain itu dia juga menciptakan pesawat yang bisa

mengubah-ubah btentuk tenaganya menjadi gerakan-gerakan

14Gonny R. Semiawan, dkk, Op. Cit., hal. 8.

15Ahmad Y. Al-Jassan dan Donald R. Hill, TIsknologi
Dalam Sejarah lslam, Mizan, Bandung, Cet. I, 1993, hal.18,



45

teratur sekuapulan psrkakas vang dijaiikan satu. Kuapulan
perkakas itu kemudian disebut sebagai pesawat. Pesawat i-
nilah yang merupakan cikal bakal pesawat-pesawat berienaga
tukan manusia yané sekarang disstut sehagai mesin-mesin.

vadi perala:an manusia berkembang dari perkakas-perkakas

o ' s . Lo 1f

menjadi pesawat-pesawat lalu menjadi mesin-mesin, 5
Kemudian dari pada itu pada kurun waktu antara €00
tahun s.m. sampai kurang lebih tahun 200 ilasehi, pangsa

Tunani telah memberikan corak taru pada ilmu pengstahuan
vang didasarkan pada psnalaran. Ia tidak mau menarina
peristiwa-peristiwa dan pengalaman-pengalaman begitu saja
secara pasif-reseptif, tetapi selalu mencari secara radik
hingga keakar-akarnya dari semua fenomena yang hegitu Qa-
riatif di alam ini. Bangsa Yunani berkeyakinan bahwa
manusia itu adalah mahluk yang luhur, yang mempunyai ke-
bebasan., Rupanya pandangan inilah yang melatarbelakangi
corak kehidupan filsafat yang lebih menekankan keistimawa-
an dan kekuatan penalaran manusiawi yaitu ragionalitas
yang merupakan komponen penting dalam penalaran filsafat
terbagai mazhab dari zaman ke-zaman. Aristoteles tokoh
Tunani merupakan peletak utama logika deduktif yang meni-
tik beratkan rasionalitas, yang kemudian pikirannya tetap

mandomninasi para ilmuwan di Eropa sampai era modern.

161ni4,, hal. 18.
17Conny R. Semiawan, dkk, Op. Cit., hal. <.
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Dalan pada itu sejak runtuhnya kerajaan Romawi dan
mulai berkembangnya agama katelik Roma, aktivitas ilmu
pengetahuan di Eropa .mengalami kejumudan. Hal ini  karena
penguasa-penguasa kerajaan di Zrcpa tidak menaruh perhati-
an yang memadai pada perkembangan ilmu pengetahuan disan-
ping terlalu kuatnya otoritas agama, sehingga masa ini
diramai zaman kegelapan. Sementara itu ketika Eropa dilen-
da kegelapan 4i Timur tengah telah berkembang kerajaan-
kerajaan bangsa Aradb yang diwarnai semangat agama iIslam
yang wemudian banyak mendorong kemajuan ilmu pengetahuan
serta melakukan eksplorasi dibidang-bidang yang mas ih
baru.

Nemasuki abad pertengahan banyak karva-karya orang
Yunani yang diterjemahkan kedalam bahasa Arab. Antara lain
Al-Khawarismi yang menyusun buku Aljabar yang kemudian
menjadi buku standar selama bteberapa abad di Eropa. Kemu-
dian Umar Khayam yang di kalangan Islam lebih dikenal
sebagai penyair, tetapi di di negara Barat mashur sebagai
ahli perbintangan dan ahli matematik. Di antara penemu-
annya ialah pemecahan psrsamaan pangkat tiga meskipun be-
lum dapat menemukan semua akar dari persamaan itu serta
masih banyak lagi tokoh-tokoh luslim yang berjasa dalam
bidang ilmu pengetahuan. Hal ini tersirat bahwa ilmuwan-
ilmuwan Arad turut andil dalam memgentuk dasar pemikiran

ilmiah, disamping menmbuahkan ije-ide baru serta penemu-
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[<d

an-venszuan ilmiah baru. Kesemuanya ini membentuk mata
rantai yang penting dalam rangkaian perkembangan ilmu Dpe-
ngetahuan dari masa ke masa.18

Selanjutnya runtuhnya kebudayaan atad pertengahan
di susul oleh periode pertentangan pemisahan dan peruba-

han-perubahan mendalzm dalam bidang politik, ekonomi dan

agama., Dimana periode renaisance, reformasi dan rasiona-
1

W

li*as marupaan peralihan menuju ke zaman modern. Akibat
perang salid dan jatuhnya konstatinopel ke tangan bangsa
turki pada tahun 1453 membawa pengaruh yang sangat besar
peranannya dalam mendorong timbulnya ide-ide kreatif yang
revolusioner dan bersifat inovatif di Eropa. Dalam hal ini
kesangsian}Descartes pada abad pertengahan di Eropa menga-
wali suatu proses yang pada puncaknya dalam abad yang
lalu menggolongkan seluruh pengetahuan yang bersumber pa-
da agama, metefisika dan perasaan sebagai subyektif dan
tak ilmiah. Pengamatan iamdrawi itulah satu-satunya sumber
pengetahuan yang dapat diandalkan. Dengan} berkembangnya
metode ilmiah serta diterimanya metode ini sebagai para-

digma oleh masyarakat keilmuan maka sejarah kemanusia-

an mengalami perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat

181pid., hal. 16.

195artcno Kartodirejo, Ungkapan-unzkanan Filsafat
Sejarah Barat Dan Timur,PT Gramedia Pustaka Jtama,Jakarta,
1990, hal. 36.
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cepat. Dirintis olsh Copernicus, Xepler, Galileo dan lNaw-

ton., Yanz akhirnya tercipta prinsip heliosentris sehingga

bisa dikztakan bahwa abad ketujuh belas msrupakan masa
memuncaxknya ilmu pengetahuan. Dengan munculnya Galileo

maka telah .eruntuhkan "kebenaran" yang dipercayai selama

dua millenium sehingga randangan hidupun berubah, vagad

tidz2k l1l2gi di pandang statis tapi dinamis, buni bukanlah
2D :

tusat jagad tetapi sebagian kecil dari padanya. Letih

lagi ketika Isac Fewton yang msndeobrak dominasi pandangan
organismix dibidang fisika dengan penemuan hukua-hukum
dasar mekanika non-Aristotelian yang kini disebut sebagai
mekanika klasik. Maka pandangan Aristoteles menjaiji sema-
kin populer szhingga ketika sang empu fisika bersabda
bahwa cahaya sebenarnya adalah butiran-butiran. Para ilmu-
wanpun mengiyakan kendati Cristian Huygens menyanggahnya
dengan menyajikan teori bahwa cahaya adalah gelombang.
Pajda abad ini pula timbulah revolusi industri
pertama. Alat-alat yang dihasilkan mengganti tangan wmanu-
sia. Tulisan dilambangkan lagi dengan kode-kode baru yang
dapat dikirim melalui jarak jauh. Pengangkatan  bertambah

cepat dengan memakai temaga uap, listrik dan aminyak bumi.

Kota bertambah besar pabrik dan pasar memegang peranan,

2,
“OMarwah Daud Ibrahim, Op. Cit., hal. 24.
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preduksi dilakuken masal, terpisah dari konsumen sehingga
terjadi spesialisasi dalam kerja dengan interdevnendensi
dan crganisasi yang letih rumit.

Adapun orang yang turut andil besar dalam merintis
suatuvperkembangan ilmu pengetahuan pada abad ke-17 adalah
Francis Bacon (1561-1626), beliau sebagi perintis yang
menembus kubu pemikiran deduktif yang penggunaannya secara
berlebihan menvebabkan dunia keilmuan mengalami kemacetan.
Sehingza dapat dikatskan dia adalah orang yang meletakan
dasar-dasar bagi metode induksi yang modern, serta menj=di
pelopor dalan usaha untuk mensistimatisir secara logis
prosedur ilmiah.21

Seiring dengan itu pada abad ke 17 oleh karena
yang dipandang sebagai sumber pengetahuan hanyz apa yang
secara alamiah dapat dipakai manusia yaitu akal - (rasio)
dan pengalaman (empiri) maka pada masa itu muncul aliran
yang saling bertentangan yaitu aliran rasionalisma dan
empirisme. Bagi aliran rasionalisme vang dipelopori oleh
Rene Descartes berpeniapat bahwa sumber pengetahuan  yang
mencukupi dan dapat dipercaya adalah rasio, hanya  penge-
tahuan yang diperoleh melalui akalah yang memenuhi syarat

yang Jituntut oleh sifat umum dan perlu mutlak, yaitu

syarat yang dituntut oleh semua pasngetahuan ilmiah, Se~

1. . e Qs T :
) Harun Eadiwijono, Seri Sedaran Filsafat 3arat 2,
Kanisius, Yogyakarta, Cet. Kedelapan, 1392, hzl.15.
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dangxa

=3

bagi 21iran smpirisme pengalamanlzah yang menjadi

[}

sumber pengetahuan, taik pengalaman batiniah maupun lahi-
riah. Akal bukan menjadi sumber p=ngetahuan, akan tetapi
akal mendapat tugas untuk mengolzh bahan-bahan yang diper-
oleh ZJari pengalaman.zg

engawali abzd ke 18 dimulailah suatu zaman baru,
yang disedut zaman pencaranan (2ufklarung) yang mamang
telah berakar pada renaisance. “erurut Immanuel Kant zaman
pencerahan ialah zazan marusia keluar dari keadaan  tidak
akil balik, vang disshkabkan karena kesalahan manusia sen-

23 Cita-cita

diri, yaitu tidak mau memanfaatkan akalnya.
pemikiran pencerahan dipengaruhi sekali oleh ilmu  penge-
tahuan alam. Dalam hal ini Fewtonlah yang telah memberikan
alas kepada fisika yang klasik, yang menjanjikan suatu
perkembangan ilmu pengetahuan yang tiada batasnya. Pence-
rahan bermula dari Inggris, kemudian garakan ini dibawa
ke Prancis hingga tersebar keszluruh Eropa sampai terakhir
di Jerman. Pendek kata abad 18 merupakan periode kemajuan
yang pesat dan penuh janji-janji untuk masa datang. Opti-
misme dan jiwa lapang mendapat kemenangan karena arah

pemikiran abad 18 sangat ditentukan oleh adanya sukses-

sukses dan kemajuan pesat dibidang ilmu pengetahuan, yang

22Ibid., hal. 18.

Ibid., hal. 48.
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zntaera lain di tandsi Jdengan senz2kin baiknya saranz tran-

akhir abtad itu meluncurlah halon pertama di udara,

Dengan demikian dzpatlah dikatakan bahwa ahad k2
18 ksbudavaan kaum awam telah mencapai titik kulminasinya.
Emansipasi terhadap zereja telah selesai dengarn sempurna,
agama krister telah digantikan oleh religi alam, dan Tuhan
oleh akal. Cita-cita kenabian telah diganti dengan cita-
cita %aum borjuis, yaitu businesman. Apabila agama dalam
abad pertengahan menguasai segala aspek kebudayaan dan
meresapinya dengan sifat-sifat keagamaan, maxa kebudayaan
zaman modern ditandai oleh ilmu'pengetahuanzdengan sifat-
gsifat rasionalitis, matematis, dan empiris. ¢

Berpijak pada uraian diatas abad pencerahan . tidak

lain adalah usaha pelepasan seluruh kebudayaan Barat dari

agama kristen. Orang berpangkal pada asas, bahwa tanpa
pertolongan kekuasaan adikodrati, pikiran manusia dapat
meny=lami dunia beserta gejala-gejalanya. Dengan akal

manusia mengerti alam dan dengan mengerti itu orang akan
menyesuaikan hidup dan kelakuannya dengannya. Akal itulah

yang merupakan asas pemnbebas jiwa.

243artono Kartodirjo, Op. Cit., hal. 47.
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Selanjutnya abad LIX adalah suatu era _penguasaan
dunia bangsa Eropa dengan kapit-lisme dunianya, yzang - te-
lah mectuka bagian-bacgian dunia ini dan mengadakan emansi-
vasi maupun eksploitasi. Semua ini merupakan axibat
langsung dari revolusi industri dan teknik, yang dimulai
sekitar abad XVIII, maka orangpun mengataxanya sebagai
era mesin dengan kemung«inan-kemungkinan yang menakjuokan
telah mencicvtakan ksadaan yang serba baru bagi umat manu-
~sia . Penggunanazan penemuan-penemuan teknik, dari kincir
terbang, bersama dengan pemakaian batu bara ssbagai Dbahan
dan pengolahan baja, semua itu menjadikan pembuatan pro-
duksi secara mekanis, kerja tangan digantikan dengan mesin
kekuatan air dan uap telah meunggantikan kekuatan manusia
sehingga produksi mekanis selalu dapat menyediakan prodjuk-
si massa bagi pasaran yang lebih luas. Perluasan besar-
besaran jaringan jalan kereta api dan kemudian pembuatan
kapal-kapal dimungkinkan berkat timbulnya industri baja.

Tampaknya kepesatan kemajuan ilmu pengetahuén dan
teknologi dapat dilihat meminjam istilah Alfin Toffler,
dari waktu yang dihabiskan manusia dalam menapaki masing-
masing gelombang yang dibaginya menjadi tiga. Gelombang
pertama bermula sekitar tahun 8.000 S.M. dan berakhir se-
kitar 1650-1750, Gelombang kedua mulai pertengahan abad
ke 18 sampai periengahan abad ke 20, sedangkan gelombang

ke tiga berlangsung hanya beberapa dekade setelah itu.
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Ke tiga gelombang itu merupakan identik dengan era revolu-
si industri, yang mana revolusi industri pertama ditandai
oleh penggunaan batu bara'sebagai sumber energi, di susul
dengan munculnya energi listrik pada revolusi industri
ke dua dan energi atom pada revolusi ketiga. Begitu pula
dengan revolusi industri ke empat muncul ketika ditemukan-
nya komputer.25

Selanjutnya dalam gerakan pemikiran filsafat pada
abad 19 lahir berbagai filsafat aliran antara lain: Posi-
tivisme, evolusionisme dan historis-materialisme, yaug
secara tidak langsung sangat mampengaruhi atas pandangan
dunia dan sejarah. Menurut Comte perkembangan peradaban
manusia beflangsung melalui tiga tahap, yaitu: era teolo-
gis dan militer, era metafisik dan yuridis dan era ilmiah
atau positif.26

Berpijak pada uraian diatas maka abad 19 dapatlah
dilukiskan sebagai periode presfasi kosmopolitis dalaa
lingkuﬁ internasional, yang tidak hanya ditandai loleh
pesatnya perkembangan teknik namun juga semua lapangan il-
mu pengetahuan termasuk didalamnya filsafat,

Kemudian pada abad XX inilah yang mencatat lonca-

tan-loncatan penting dan banyak dalam ilmu pengetahuan dan

25M. Rusli, Agama Dan Masvarakat Industri, Media
Widya Mandala, Yogyakarta, Cet. I, 1992, hal, 50.

. 26Harun Eadiwijono, Ovp. Cit., hal. 110
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teknclogi. Fanezuzn dan pencintaan silin berganti dan m2-

kin kerap, sehingga nenimbulkan kKesukaran dalam penyeraran

penyimpanan, penulusuran dan penyerapannya. Dalam ahad
ini pulas mulzi tersekar luas dan barakhir cabang-cabang

biologi yang inovatif dan revolusioner, serta cabang-ca-
bang fisika, kimia dan geologi, yang membuka cakrawala ba-
ru bagi k=2hidupan manusia,

Pada =2bad itu pula ilmu pengetahuan dan teknik
berkembang dengan capat, yang mengakibatkan  perkembangan
industrialisasi vang ce»at juga. Ha2l ini menjadikan segsla
pemikiran orang 4i arahkan kepsda hal-hal yang tersifat
materi. Akal manusia dipakai untuk menyelidiki segala se-
suatu. Segala sesuatu dianalisa, dibongkar dan ditafsirkan
serta disusun kembali. Termasuk dalam hal ini adalah opsi-
kologi vaitu ilmu vang meyelidiki jiwa manusia. Baik jagad
raya maupun manusia dipandang sebagai mesin, yang terdiri
dari banyak bagian, yang masing-masing menempati tempat
nya sendiri-sendiri, serta yang bekerja memurut hukum
yang telah ditentukan bagi masing-masing bagian tersebut.
Demikian juga dengan manusia, roh bukanlah peristiwa vang
berdiri sendiri, kerjanya disebabkan karena akibat proses-
proses bendani yang berjalan karena keharusan, senisal
ginjal hatrus mengeluarkan air kencing, jantung harus me-
mompa darah, otak harus mengeluarkan buah pikiran dan

lain sebtagainya.
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3iolecgi vzng pada abad XVIII bersifat daeskriptif,
kemudian menjiadi analitis pula. Experimentasi dan incuksi
mema2gang peranan penting, rasio 42n mekanisasi menjadi

kiblat dan tuan. Orang tidak hanya memberikan dan mangu-
rangi Xehidupan, tetapi berusaha mengubah dan menciptanya.
Sementara dalam ilmu alam yang keras dan eksak, terjadi
pergeseran Zari pandangan statis ke Jdinamis, dari kepas-
tian ke tidak pastian. Seg=2la sesuatu bernbah dan relatif,
obyektivitas dan netralitas ilmu menjadi encer dan tidak
mutlak, Dalam media komunikasi, penemuan mesin cetak mz-
ruvekan psristiwa yang sangat pentin%7sehingga penyebaran
informasi melonjak dengzan luar biasa. Media elektronik ki-
an berkembang terus kearah piko elektronik dan bioelektro-
nik dengan kemampuan yang mendekati kemampuan gena dan
sel otak. Automasi ma%in meningkat, sehingga menuju kepab-
rik tanpa buruh., Robot dibuat guna menggantikan kerja otot
manusia. |

Selanjutnya peralihan abad XX ke abad XXI laju
verkembangan ilmu pengetahuan semakin cepat yang ditandai
dengan penciptaan teknologi mutakhir disegala sektor kehi-
dupan. Alvin Toffler demikian menyebutkan bahwa manusia
kini memasuki gelombang ketiga yakni era informasi. Penda-
pat senanda diungkapkan seorang futurolog Herman Kahn

bahwa umat manusia telah melewati tiga pembabakan sejarah

277, Jacob,Cp. Cit., hal. 21.
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Partanma, zdalzh katika manusia memasuki fase pertanian,
' -
yang terjadi disekitar sungai Tigris dan sungai Euphrat

sekitar 4,000 tahun lalu, Fase ks dua, adalah ketika umat

manusiz nemasuki era industri yang terjadi sekitar 599
tahun dengan Eropa Barat, khususnya Inggris dan Belanda
sebagai pusat pembiakannya. Dan kini adalah abad infor-

masi, yang ditandai dengan semakin berperannya teknolegi
informasi dalam kegiatan ekonomi, politik, budaya dan
ideologi baik ditingkat nasional maupun internasional .28
Inilah vang disebut’era informasi, era elektronika atau
desa mendunia {global village), atau severti dikatakan
Berdyaev, sebagai tahap budaya barat yang sekular huma-
nistik, atau sebagéi era Krisis yang paling tajam budaya
teoritik Barat seperti ditegaskan Northope.2S

Demikianlah perjalanan sejarah peradaban ilmu
peng2tahuan dan teknologi telah berkembang sedemikian rupa
Jika dilacak le2bih jauh sebenarnya peradaban yang sangat
dipengaruhi oleh filsafat positifisme, liberalisme, dan
nasionalisme, yang kemudian diikuti oleh beberapa pecahnya
seperti: Individualisme, hedonisme, agnotisme, yang menga-

rah pada pengejaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang

terus menerus dzn tidak berujung. Inilah yang menjadi pe-

28Marwah Daud Ibrahim, Op. Cit., hal. 186.
2%H. Rusli, Op. Cit., hal. 53.
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nyebab munculnya dehumanisasi. Manusia tidak lagi memver-
timbangkan keaslian, determinasi (penyelamatan). Karl
Jaspers lebih tandas menyatakan telah timbul dunia baru

dimana manusia tidak lebih dari sekedar alat untuk menca-

pai tujuan, manusia kehilangan pikiran dan makna.Bo
Namun demikian, didalam hiruk pikuk perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, manusia belum

cukup arif untuk belajar dari pengalaman tentang keberha-
Silan dan kegagalan, dengan nada angkuh disatu pihak
tetap optimistis melihat perkembangan linier luar biasa
ilmu dan teknologi, serta sangat pesimistis di lain pihak
Yang pada akhirnya dapat menimbulkan frustasi pada sisi
optimistis manusia semakin mengidealisasikan munculnya

masa depan yang lebih menjanjikan kebahagiaan duniawi.

0. Dampak Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Ter-
hadap Kehidupan Manusia
1. Positif
Adalah peradaban yang dibangun manusia selalu ber-~
wajah dua, mempesona sekaligus menakutkan. Demikian juga
dengan perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi pasti
mempunyai dampak positif dan negatif. Adapun dampak posi-
tif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dirasakan secara langsung adalah ia telah memberikan ber-

bagai kemudahan dan nilai tambah bagi kehidupan manusia.

301pid., hal. 54.

fx
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Prestasi gemilang yang telah dicapai oleh kemajuan tekno-
logi seperti kemampuan manusia untuk menggali dan
memahfaatkan sumber-sumber alam, menundukan dahsatnya
tantangan alam, menepis bahaya kelaparan dan kemiskinan,
merebas batas-batas cakrawala dengan mendarat di bulan
serta menjelajah ruang angkasa. Dengan demikian kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi telah membebaskan manusia

dari batas-batas penentuan alam lingkungan dan susah payah

kerja fisik serta mampu mengangkat martabat manusia. Di
samping itu ilmu pengetahuan dan teknologi telah sangat
berjasa dalam menolong manusia untuk membebaskan diri

dari pendesritaan dan meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Membebaskan kita dari takhayul dan memerdekakan kita dari

berbagai hukum alam. Dalam hubungan dengan agama ilmu pe-

ngetahuan dan teknologi juga telah banyak membantu

meningkatkan kesadaran kritis dalam beragama dan memur-

nikan iman dan praktek keagamaan dari takhayul dan
31

unsur-unsur irasional lainnya.

Dalam pada itu teknologi nuklir dapat memberikan
sumber energi, ketika sumber energi lain mulai menyusut,
walaupun ia mengandung resiko yang besar. Dunia kedokteran
telah menggunakan teknologi nuklir, bukan saja untuk

mend iagnosis penyakit, tetapi juga untuk membunuh sel-sel

31Musa Asy'arie,_dkk da Dan Perkembangan Iptek
Dalam Perspektif Agama,Pusa{ tudi Filsafat dan Kebudayaan

slam IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 1989, hal. 167.
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kanker. Seperti pion canser therapy, misalnya, menggunakan !
tembakan partikel pion untuk membunuh tumor ganas. Biologi
dan kimia telah melahirkan teknologi yang mempertahankan
struktur kehiduvan moder. Seperti purifikasi air, pembu-
angan sampah, imunisasi, peningkatan pertanian, kesehatan,
pengobatan, pengolahan dan penyimpanan makanan. Dewasa
ini bioteknologi telah memanipulasi genetik dari tanaman
dan hewan sehingga dapat mengakhiri kelaparan ‘melalui
revolusi hijau yang baru.

Dengan demikian dari sudut yang positif ia dapat
meningkatkan jumlah dan mutu bahan makanan meliputi tana-
man dan ternak, bahkan mencipta organisme serta varietas
baru. Pada manusia ia dapat mengatur besarnya jumlah ketu-
runan, malahan sifat-sifat yang dikehendaki pada keturu-
nan. Sementara itu bioteknologi akan menjadi anugrah bagi
jutaan orang yang cemas akan berat badannya diseluruh du-
nia. Ia tidak hanya akan mengurangi kandungan lemak dari
"makanan terlarang"'seperti daging babi, tetapi juga akan
meningkatkén rasa alamiah dari popcorn dengan aroma mente-

ga sementara tidak menambahkan kalori sedikitpun.32

Adapun ‘gambaran optimisme akan pesatnya perkembang-

an ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana tercermin

dalam berbagai pemikiran para ahli, misalnya John Naisbitt

32John Naisbitt dan Patrica Aburden, Megatrends 200c¢
Binarupa Aksara, Jakarta, Cet. Pertama, 1990, hal. 233.
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dengan mega trend-nya, Toffler dengan Third wave, Daniel
Bell dengan post industrial society serta Dbermacam-macan
jargon lainnya. Pada dataran ini umat manusia berharap
bahwa transformasi teknologi akan membawa kehidupan yang
jauh lebih baik di masa depan untuk semua manusia.33 Kita
hidup dalam kondisi yang oleh Marx disebut sebagai  "the
final outcame of capitalis production" yakni proses pro-
duksi bukan lagi sebagai "proses of labour". Dalam situa-
si seperti ini kekuatan produksi manusia luar biasa, ma-
nusia memahami jagad raya ini dan dapat menguasainya
sevagai produksi dan kemakmuran.34

Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia mam-
pu memperlancar arus komunikasi dan interaksinya, me -
ngganti sumber daya alam dalam kelipatan yang mengagumkan
menghilangkan berbagai batas (jarak dan waktu), menambah
berbagai kenikmatan hidup fisik-material serta memberikan
kemampuan jelajah segenap jagad raya untuk kepentingan
yang bermacam-macam. Dengan kata lain, dilihat dari segi
positifnya perkembangan luar biasa dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi diikuti dengan penihgkétan martabat hidup
manusia dalam sekala yang sangat luas dan belum pernah

di alami sebelumnya.

°3M, Rusli, Op. Cit., hal. T4.
341bid., hal. 124.
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Seiring dengan perkembangan zaman, kini media
elektronik membiak dengan sangat cepatnya, yang pada dasar
nya menyuguhkan kemudahan bagi manusia seperti facsimile,
telex, video, karoke dan sebagainya. Disamping itu mikro

elektronik sangat membantu dalam informatika dan  komuni-

kasi, sejak dari projuksi, pengolahan, penyimpanan dan
penyebaran informasi sampai kepenerimanya. Ia merupakan
Sambungan indra dan otak, bukan hanya sambungan tangan

dan otot.Selain itu mikroelektronik dapat mengganti tenaga

manusia dan dapat dikembangkan menjadi sistim eksper,
Yang mengarah pada otomasi dan robotik. Dengan demikian
Pekerjaan-pekerjaan yang terlalu rendah untuk dilakukan

manusia, teflalu berbahaya, rutin atau memerlukan kesek-
Samaan yang ekstrem dépat diserahkan kepada robot.35 Jadi
robot diharapkan melakukan proses berfikir sampai abstrak,
bertindak otonom dan memberi reaksi yang fleksibel.

Sementara itu Arthur C. Clark dan Lester R. Brown,

melihat teknologi komunikasi sebagai "panacea", manjur
untuk menyembuhkan semua penyakit masyarakat, Teknologi
komunikasi dinilai memiliki kemampuan, bahkan kekuatan

untuk mengurangi konflik, kemiskinan, kelaparan, disinteg-

rasi dan lain sebagainya.36Pendapat senada diungkapkan

357, Jacob, Op. Cit., hal. 39.
36Marwah Daud Ibrahim, Op. Cit., hal. 67.
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oleh beberapa pengamat seperti Herbert I, Schiller, Vin-

cent Mosco, Dallas Smythe bahwa teknologi malah bisa
menjadi alat kontrol yang canggih. Melalui teknologi kemu-
nikasi orang kian kosmopolit, dalam artian kemungkinan
bagi orang untuk kian terbuka dan menerima orang lain
seémakin besar. Perbedaan-perbedaan sudah diterima sebagai
suatu yang baik. Hal ini memungkinkan terjadi karena sa-

ling silang komunikasi antar budaya kian tinggi intensitas

nya. Dengan demikian solidaritas sosial kian meningkat,
diikuti dengan bentuk kerjasama global guaa menciptakan
keadaan lebih kengkrit dalam upaya membahagiakan umat
manusia.

Disisi lain dengan semakin canggihnya aiat komuni-
kasi, setiap orang diharapkan lebih berkualitas. Hal ini
mengingat bahwa peralatan komunikasi bisa menjadi alat
untuk mengkomunikasikan pesan-pesan pendidikan, mengajar-
kan ketrampilan, menyampaikan pesan-pesan keagamaan, me-
ngajarkan cara hidup yang sehat, santun dan berbudi,
religius dan sebagainya. Walaupun teknologi komunikasi
dengan bantuan satelit dan komputer telah melahirkan era
globalisasi. Namun demikian banyak hal positif dapat diha-
rapkan dari peningkatan, perluasan dan percepatan jumlah
dan arus informasi global ini, antara lain adalah kemauan
dan kemampuan manusia untuk share atau berbagi pengalaman,

pengetahuan dan kebijakan untuk meningkatkan kualitas
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dan martabat hidup manusia. Selain itu dengan kemajuan
teknologi informasi manusia bisa mempelajari segi-segi
terbaik dari semua budaya untuk memperkaya peradaban ma-
nusia., Mereka yang di timur mendapat segi positif berupa
rasionalitas barat. Sedang mereka yang di Barat mempela-
jari segi-segi terbaik religiusitas Timur. Demikian pula
materialisme yang berkembang pesat di Barat dengan dito-
pang oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
bersanding bahagia dengan spiritualitas Timur. Dalam seka-
la nasional teknologi komunikasi dapat menjembatani
kesenjangan antara mereka yang ada dikota dan di desa
mereka yang memerintah dan yang diperintah kaum elit de-
ngan massa, sipil dan militer dan seterusnya.37

Apabila kita simak secara arif teknologi sesungguh-
nya membantu meningkatkan partnership antara manus ia
dengan Khalignya. Lewat teknologi manusia memodifikasi
ciptaan-Nya kedalam bentuk, warna, wujud yang dibutuhkan-
nya untuk kelangsungan kehidupan di bumi. Dengan bantuan
teknologi, misalnya, tanah yang diciptakan Tuhan dibentuk
manusia menjadi keramik, kayu dibuat menjadi rumah dan
perabotan, kapas di rekavasa menjadi pakaian, baja di re-

kayasa kapal. Jadi sesungguhnya tak ada seorangpun manusia

yang dapat melepaskan diri dari pengaruh teknologi. Setiap

37%vid., hal. 80.
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saat manusia semua bermesraan dengan teknologi, pakaian

yang kita kenakan adalah hasil ilmu pengetahuan dan tekno-
logi yang mencengangkan. Makanan dan air yang dikonsumsi
semua melalui proses ilmu pengetahuan dan teknologi yang
biasa runtut. Singkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi
telah menyentuh segala ruang kehidupan manusia.

Tak dapat di pungkiri bahwa jika kita menelusuri
perjalanan p2njang sejarah peradaban manusia, tampak nya-
ta bahwa teknologi telah membawa pengaruh positif yang
besar dalam corak kehidupan di setiap periode . se jarah.
Teknologilah yang mendorong transformasi kehidupan manusia
dari masyarakat agraris ke masyarakat industri, dan kini
dari masyarakat industri ke masyarakat informasi.

Dalam hal ini sejarahwanpun sering memakai alat
teknologi yang dominan pada suatu era sebagai nama suatu
simbol peradaban diperiode itu. Misalnya zaman batu, zaman
perunggu dan sebagainya. Kemudian apa bila kita melihat
pusaran sejarah, tampaknya aja beberapa teknologi secara
khusus memberikan manfaat besar dalam kehidupan wanita.
Teknologi kontra sepsi misalnya, untuk pertama kali dalam
sejarah peradaban manusia, wanita memiliki peluang untuk
merencanakan dan mengatur pemakaian rahim mereka. Impli-
kasi utama dari teknologi tersebut adalah wanita memiliki
waktu yang lebih banyak untuk tugas-tugas diluar aktivitas

reproduksi dan kerumahtanggaan. Secara langsung atau
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tidak langsung teknologi kontrasepsi juga membawa kesem-
patan belajar yang cukup banyak bagi wanita, sehingga
memungkinkan semuanya mendapatkan kesempatan belajar yang
sama dengan pihak laki-laki.

Suatu hal positif bahwa perubahan format komunikasi
dan informasi supra-modern berhasil mengembangkan cakra-
wala komunitas dalam menyerap pengalaman-pengalaman seba-
gai pijakan meningkatkan kualitas diri., Melalui med ium
komunikasi dan informasi yang canggih, dapat diimport
sebanyak mungkin pengalaman dari luar negeri yang dijadi-
kan komparasi dengan keadaan intern. Keterbukaan untuk
interelasi dan akulturasi lebih leluasa, sehingga proses
mutualisme berjalan terus, saling menopang dan melengkapi
kekurangan masing-masing.38 Disamping itu melalui  medium
kompiuter berbagai kebutuhan manusia dapat ditangani
secara efektif, efisien dan serba terprogram sehingga
berbagai kemudahan dapat diraih manusia.

Berpijak pada uraian di atas maka tak terbantah,
bahwa dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mo-
dern telah mendatangkan kelezatan material bagi kehidupan
sosietal manusia. Berbagai kebutuhan manusia dapat dipe-

nuhi dalam waktu éingkat, berbagai teknik telah dikonstruk

38Mujamil, Kontribusi Islam Terhadap Peradaban Ma-
nusia Sebuah Apresiasi Monumental, Ramadhani, oSole, Cet.
I’ 1993, hal. 1250
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untuk me2respon tantangan kehidupan secara efektif dan
efisien,

Dengan demikian revolusi ilmu pengetahuan dan
teknologi telah menghasilkan sesuatu yang amat berharga
bagi pengejaran piranti hidup material manusia. Inilah

yang oleh Toffler disebut era informasi yang juga sering
dinamakan era gelombang ketiga. Industri telah meletakan
informasi se“agai motor penggerak perubahan di segala bi-
dang kehidupan. Adapun loncatan terakhir dari puncak
kema juan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah munculnya

teknolegi informatika, sebagai pertanda dari telah dilam-

Pauinya tingkat perkembangaﬁ piranti yang bersifat pe-
rangkat keras..Maka tidak dapat diragukan lagi "rahmat"
Yang menyertai ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut

telah banyak memberikan kenikmatan dan kemudahan sekaligus
kemakmuran bagi peradaban manusia.
2. Dampak Negatif

Sebagaimana dalam uraian sebelumnya, bahwa perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi tak ubahnya sebagai
pisau cukur yang bermata dua. Disamping mempunyai dampak
positif'juga mempunyai dampak negatif yéng terkadang jauh
lebih besar. Adapun dampak negatif yang langsung menimpa
kehidupan manusia antara lain produksi senjata liar seba-
gai misal, senjata nuklir yang memiliki daya destruktif

luar biasa. Semula diharapkan menjadi bagian integral
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kekuatan negara ternyata terbalik mengancam manusia itu
sendiri. Selain itu, format teknelogi melalui proses
mekanisasi, standarisasi dan otomatisasi mengakibatkan
manusia menjadi semacam mahluk anorganis, sebagai unsur
dari proses produksi, posisinya terbalik sebagai sekedar
alat perbudakan hingga manusia terbelenggu oleh proses
teknologi hasil ciptaanya sendiri secara direct maupun
indirect, harkat dan martabat manusia akan terfragmenta-
sikan dan terdegredésikan menjadi manusia tanpa arti
kemanusiaan.39

Selanjutnya perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi juga menimbulkan perubahan-perubahan terhadap
nilai-nilai sosial, ekonomi, budaya serta agama. " Dari
perubahan nilai sosial menimbulkan kendornya selidaritas,
munculnya individualisme, adanya kesenjangan sosial, kaya
miskin, dan menipisnya kepekaan sosial. Perubahan nilai
ekonomi misalnya, timbulnya kelompok kaya miskin sebagai
akibat dari distribusi hasil pembangunan yang belum mera-
ta, penumpukan kékayaan pada kelompok tertentu, orientasi
Yang bersifat materialistis dan sebagainya. Perubahan
nilai budaya misalnya terdesaknya nilai-nilai budaya
nasional maupun daerah. Dari perubahan nilai-nilai agama
adalah menipisnya dan mengeringnya penghayatan agama pada

39Mu jamil, Op. Cit., hal. 125.
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kaum nmuda, kelenturan iman karena terdesak oleh budaya
baru yang bersifat materialistis dan pragmatis. Seperti
disinggung oleh Djohan Efendi bahwa agama sebagai dasar

interaksi sosial di kalangan remaja masih mengendur. Dr.
J. Riberu secara ekplisit menunjukan "mentalitas sains
dan teknologi" sebagai salah satu faktor yang bisa menun-
jukan konflik batin dalam kehidupan beragama kaum muda.40
Dalam pada itu teknologi yang membuat manusia me-
miliki kemampuan untuk mengatasi dan memenuhi sendiri
permasalahan dan kebutuhan manusia, dapat menyebabkan tim-
bulnya sikap egoisme dan individualisme bahkan dapat
menuju kepada ateisme. Pencapaian prestasi yang mengagum-
kan yang disebabkan oleh aplikasi teknologi telah membawa
kepada kesadaran otonomi manusia dan akan kemampuanya
sendiri, sehingga mereka menganggap dirinya sebagai tuan
yang berkuas,; atas segalanya dan berujung pada penolakan
terhadap adanya Tuhan. Herbert Marcuse misalnya amat
gusar terhadap dominasi manusia terhadap manusia lainnya
bersamaén dengan perubahan yang mengiringi rasional tek-

nologis. Pendapat senada diutarakan David Martin se jak

revolusi industri kedua, telah tercipta suatu kondisi

40Mysa Asy'arie, dkk, Op. Cit., hal. 126
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anonimitas dan depersonalisasi serta hancurnya ikatan-ika-
tan vertikal yang mengakibatkan makin bertentangan dengan
agama."1 Disamping i%u muncul sikap arogansi dengan cara
merelativikasikan segala yang tidak bernilai kebendaan.
Agama menjadi sama sekali tidak berperan karena dilecehkan
sebab agama dianggap tidak memiliki kemampuan untuk meres-
pen tuntunan manusia yang serba materialistik- individua-
listik bahkan cenderung hedonistik.

Derasnya arus teknologi komunikasi dan informasi
merupakan saham yang tidak kecil artinya terhadap pening-
katan kultus manusia. Akan tetapi dampak negatif yang
perlu dicatat ialah dapat menambah keruwetan serta mence-
mari keperawanan budaya pribumi yang sudah establish.
Demoralisasi dengan model promiskuitas, free sex semakin
subur, disamping itu kian meningkatnya sikap hedonisme,

konsumitisme, materialisme dan sadisme.

Sementara itu dalam kaitannya dengan perubahan
tata nilai masyarakat, teknologi industri dengan kepen-
tingan dan logikanya untuk menghasilkan dan menjual

barang dalam jumlah yang sebesar-besarnya untuk mengeruk
keuntungan yang sebanyak-banyaknya senantiasa seirama
dengan peningkatan semangat kensumerisme. Dengan demikian

membuat manusia semakin tidak pernah merasa kecukupan.

41M. Rusli, Op. Cit., hal. 52.
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Suatu kenyataan bahwa laju ilmu pengetahuan dan

teknologi mempunyai akibat sampingan yang sangat membaha-

yakan, misalnya ozon menjadi bolong, air tercemar limbah

industri, kerusakan lingkungan, kesenjangan antara yang

kaya dan miskin kian menganga, nuklir mengancam.

42

Dalam hal ini Prof. Dr. T. Jacob menyebutkan dam-

pak negatif teknologi terhadap manusia antara lain seba-

gai berikut.‘3

1.

Pergeseran atau penggantian manusia (displacement sub-
sitution). Misalnya fungsi otot-otot besar manus ia
Yang didalam pekerjaannya diganti oleh hasil teknologi,
sehingga manusia mengalami atrofi, atau dapat pula
otaknya digantikan. Sehingga terjadi atrofi mental
bahkan mungkin seluruh fungsi manusia digantikan eoleh
robot, sehingga tergeser dari pekerjaannya.

Kebebasan terkekang. Pilihan yang dapat kita ambil
relatif makin sedikit, meskipun keboleh jadian makin
bertambah dengan perkembangan teknologi. Waktu mengatur
kita, meskipun bertentangan dengan kronobiologi atau
irama biologis kita. Hasil pekerjaan yang utuh tidak
dapat kita nikmati, karena pekerjaan sudah terfragmen-

tasi dan monoton.

42Marwah Daud Ibrahim, Op. Cit., hal. 17.-

437, Jacob, Op. Cit., hal. 69.
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3. Kepribadign terhimpit. Manusia cenderung terdesak men-
Jadi manusia massa yang uniform dengan privacy yang
makin kurang. Dengan uniformasi dan konfirmasi maka-
individualitas terhimpit, kuantitas msnjadi lebih pen-
ting dari pada kualitas, serta diikuti dengan pendang-
kalan. Alat-alat makin bertémbah dengan pesat karena
jumlah artefak per kapita menjadi ukuran, dan ia mnlai
mendesak manusia baik fisik maupun mental.

4. Obyektifikasi manusia (dehumanisasi). Manusia dianggap
sebagai hal yang obyektif, diurai-urai, hanya hal-hal
Yang dapat diukur atau dihitung saja yang diperhatikan,
sedangkan yang lain-lain dianggap periferal éan tidak
menjadi pertimbangan dalam usaha-usaha pengembangan,
rendidikan dan peningkatannya. Teknologi makin berkem-
bang menjadi sistim yang rumit dan mahal, serta makin
otonom, karena tidak ada orang yang menghambatnya.

5. Mentalitas Teknologis. Hal ini tercermin pada keper-
Cayaan yang berlebihan pada alat (teknosentris). Seo-
lah-olah segala sesuatu dapat dipecahkan oleh feknologi
dan sesuatu akan lebih meyakinkan kalau dilakukan de-
ngan peralatan dan disertai angka-angka. Hal-hal yang
biasa atau mudah diperhitungkan masih - memerlukan
bantuan penelitian eksperimen. Bahkan ilmu pengetahuan
berperén sébagai agama sekuler. |

6. Penyeimbangan kembali yang tidak adaptif. Dalam rangka
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mengembalikan keseimbangan yang terganggu oleh tekno-
logi, orang kadang-kadang lari ke penggunaan obat-oba-
tan untuk adaptasi, seperti narkotika, psikedelik dan
lain-lain, dan mencari kekuatan dengan mengumpulkan ba-
rang-barang penunjuk status untuk mengkompensasi
adaptasi yang gagal.

Krisis teknologis. Berbagai krisis yang melanda dunia
di era ini terutama disebabkan oleh perkembangan tek-
nologi yang terlalu cepat, sehingga proses adaptasi
dan integrasi tidak sempat dilakukan. Akibatnya terha-
dap individu ialah technostress, penyakit urban, penya-
kit peradaban dan lain-lain. Teknologi destruktif juga
berkembang dengan pesatldan kontinu dalam bentuk
perlombaan senjata nuklir, yang membuat perang menjadi
usang sebagai cara pemecahan konflik.

Adapun dampak negatif teknologi terhadap 1lingku-

ngan antara lain adalah:44

1. Terkurasnya sumber daya, karena teknologi cenderung
berkembang ke arah penciptaan kebutuhan baru, hiper
konsumsi, kenyamanan dan kesenangan hari ini, maka

eksploitasi sumber daya makin meningkat, terutama untuk
memuaskan kebutuhan kultural. Begitu pula penggunaan

logam dan bahan bakar misalnya meningkat dengan cepat,

441bid., hal. 71.
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sebaliknya pemakaian sinar dan tenaga matahari makin
berkurang, lahan makin miskin dan menjadi pecandu pupuk

buatan.

Gangguan iklim. Tumbuhnya megalopolis dan kawasan in-

dustri dan menimbulkan perubahan cuaca. Sehingga

dikuatirkan ada daerah-daerah yang menjadi kering, se-

dangkan daerah dingin dan kutub menjadi lebih panas,
maka es di kutub mencair dapat mengakibatkan terge-
nangnya pantai dan pulau yang rendah dan beberapa

semenanjung akan menjadi pulau.

Pencemaran lingkungan. Polusi yang paling memprihatin-
kan adalah terhadap syarat pokok kehidupan yaitu air
dan udara. Di samping itu daur ulang berbagai produk
teknologi makin mengalami kesukaran karena bertambéh
banyak dan rumit.

Destabilisasi dan dekompensasi lingkungan. Dari dampak
tersebut diatas akan menggangu keseimbangan ekosistem
atau lebih tepat kesatuan manusia dan alam menjadi
rusak. Pada tahapan terakhir akan terjadi dekompensasi,
ketika alam tidak dapat lagi memelihara keseimbangan
yang di perlukan karena hantaman teknologi yang terus-

menerus.
Beban lebih informasi. Lingkungan informasi juga akan
menimbulkan problem karena pertumbuhan yang sangat

cepat, melampaui daya serap, apalagi daya olah manusia,
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ketidak seimbangan informasi antara berbagai lapisan
masyarakat dan diantara masyarakat akan melahirkan
ketegangan-ketegangan.

Konsumsi tinggi dan massal. Konsumsi massal makin,k mem-
bebani linkungan dan menyebabkan ketidakseimbangan. Ji-
ka dinamika sosial ekonomis tidak bergerak seiring
dengan peningkatan konsumsi, maka masyarakat Dunia ke=
tiga hany2 menjadi konsumen barang-barang dari negeri
mewah. Sehingga akan timbul berbagai akibat yang terus
meningkat, baik terhadap lingkungan masyarakat Dunia
ketiga sendiri, maupun terhadap lingkungan masyarakat.
Destruksi dan kepunahan species hewan dan tumbuh-tum-
bﬁhan. Pérkembangan ekosistem manusia dan 'pengolahan
lingkungan yang intensif akan mendesak species hewan
dan tumbuh-tumbuhan yang tidak bermanfaat bagi manusia
pada waktu tersebut, baik sengaja maupun tidak. Hal ini

akan mengganggu keseimbangan ekologis.

Distorsi biokultural. Keadaan ini sebenarnya sedang
berlangsung sekarang. Kita saksikan fenomena-fenome-
na pengembalian keseimbangan pribadi dalam berbagai
‘bentuk yang patologis, seperti ketagihan obat-obatan
sosial, perjudian, kejahatan, kekerasan, kesulitan
ekonomi, terbelinya petugas, keresahan intelektual,
perkosaan, perceraian, perlombaan senjata dan lain-

lain yang sudah menginternal.
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Menurut Robin Clark sebagaimana dikutip Juniarso
Ridwan, teknologi merupakan candu bagi kaum intelek. Hal
ini didasrkan atas pandangan bahwa makin menggebunya in-
dustri memproduksi barang-barang konsumtip, maka dampak
sosial ternyata menghasilkan vektor kekalutan dalam

sektor kejiwaan. Dengan makin suburnya industri, maka hal-

hal yang sulit untuk dicegah akan muncul sacara
serentak, seperti polusi, konsentrasi modal, pengikisan
bahan dasar, imbasan budaya, lahirnya teknologi tinggi,
kehilangan tradisi dan aliansi kekuatan ekonomi raksasa
yang menggilas sitem ekonomi tradisional yang bermodal

lemah, lebih parah lagi adalah timbulnya kesenjangan hidup
antara kaya dan miskin.45

Sementara itu ada satu perkembangan teknologi yang
dapat merisaukan kita yaitu rekayasa genetika. Lewat re-~
kayasa genetik dimungkinkan untuk membuat bayi manusia
tanpa melalui hubungan seksualitas antar suami dan istri
atau dengan kata lain sex terpisah dari reproduksi. Seper-
ti sekarang ini banyak kita jumpai bank-bank sperma dan
bayi tabung. Seorang gadié yang ingin mempunyai anak tanpa
suami, dapat memesan sperma dari bank, kemudian diinjek-

sikan sperma itu pada tabung falopiannya. Adapun dampaknya

ialah kebebasan sosial wanita, tetapi ia makin teriselasi,

Juniarse Rjdwan, Manusia Teknologi Mitos Dan Re-
realitas, Kngkasa, éanduﬁgT'T9857 HHIT%%Tg“ — =
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karena terbebas pula dari hubungan sosial dan kekerabatan.
Bersamaan dengan itu laki-laki terbebas pula dari tanggung
jawab kebapakan.

Selanjutnya ilmu-ilmu kimia telah berhasil membu-
at sejumlah tesar persenyawaan baru yang sebelumnya tidak
pernah terdapat dalam alam akan tetapi akibatnya selalu
dapat terbalik, yang menguntungkan menjadi merugikan. Ra-
cun-racun un*uk mahluk hidup dapat pula digunakan terhadap
manusia. Herbisida dipakai untuk merusak tanaman - tanaman
dan hutan, gas racun dan obat psikotropis dipergunakan
sebagai senjata dalam perang, dalam kerusuhan dan dalam
penjara. Bahan-bahan tersebut dapat mengubah kepribadian,
melucuti kemampuan musuh untuk sementara, menimbulkan pa-
nik dikalngan musuh dan membuat mereka tak berdaya
Pengubahan kepribadian berarti polusi keakuan dan ia meru-
pakan pelanggaran hak manusia yang sangat fundamental.46

Begitu pula biologi baru membawa reproduksi yang
baru dan manipulasi genetis pada mahluk hidup. Semua itu
berakibat yang mendasar pula, yaitu manipulasi manusia
oleh manusia. Dari sudut negatif ia mengurangi keanekaan,
memahalkan biaya produksi, serta menimbulkan varietas dan
organisme baru yang prilakunya dalam ekosistem belum

diketahui benar. Ia dapat mengubah aku, mengaburkan kon-

461, Jacob, Op. Cit., hal. 38.
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sep-konsep keluarga, serta batas-batas awal dan akhir
hayat.

Berpijak pada uraian diatas kiranya tepat apa yang
dikatakan banyak filusuf dan par futuris bahwa manusia
bila sudah dicengkram oleh kuku-kuku mesin, maka tak ayal
lagi fungsi utuh sebagai manusia akan hilang. Ia menjelma
menjadi bagian dari keseluruhan sistem mesin. Dan itu
menjadikan manusia teralineasi, proses dehumanisasi ber-
Jalan secara cepat. Norma-norma kemanus iaan menjadi rontok
diganti dengan ukuran setandar untung dan rugi.

Sejalan dengan itu dengah landasan perubahan kon-
disi tata lingkung yang cepat, maka bukan hal yang musta-
hil banyak'manusia yang sulit dan bahkan tidak bisa
menyesuaikan diri dengan kéadaan. Orang bayak terpelanting
dari jalur peradaban yang bergerak secara kilat. Rasa
frustasi semakin menggrogoti, ujud manusia menjadi sebung-
kah benda operasional, dan itu artinya dehumanisasi. Angka
jadinya lebih banyak berbicara ketimbang fungsi, manusia

mendewakan gelaran angka-angka.



